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This study purposes to analyze the character of the hard work of students of class VII
C and class VII E SMP Negeri 1 Jambi City. This study uses descriptive quantitative
research methods. While the type of research used is observation with a test assess-
ment instrument in the form of a questionnaire with hard working character variables.
The subjects of this study were students of class VII C and VII E SMP Negeri 1 Kota
Jambi, with a total number of respondents as many as 61 respondents. The data analy-
sis technique used is descriptive statistical analysis techniques. The results of the study
stated that the character questionnaire of hard work of students in class VII C on average
belonged to the category "Good" with a percentage of 81.3% of statements answered
well by students and 6.3% of statements answered badly by students. While the results
of research in class VII E on average belong to the category "Good" with 65.6% of state-
ments answered both by students and 3.1%, answered not well by students. Based on
the results of the questionnaire, it can be concluded that students of class VII C and class
VII E in SMP Negeri 1 Kota Jambi have had the character of hard work in the learning
process.

Keywords: Character, Education, Hard Work

Penelitian ini bertujuan untuk menganlisis karakter kerja keras siswa kelas VII C dan
kelas VII E SMP Negeri 1 Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif deskriptif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah observasi den-
gan instrument penilaian tes berupa angket dengan variabel karakter kerja keras. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII C dan VII E SMP Negeri 1 Kota Jambi, dengan jum-
lah total responden sebanyak 61 responden. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
teknik analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menyatakan bahwa angket karakter
kerja keras siswa kelas VII C rata-rata tergolong dalam kategori ``Baik'' dengan persen-
tase 81,3 % pernyataan dijawab dengan baik oleh siswa dan 6,3 % pernyataan dijawab
dengan tidak baik oleh siswa. Sedangkan hasil penelitian pada kelas VII E rata-rata ter-
golong dalam kategori ``Baik'' dengan 65,6 % pernyataan dijawab baik oleh siswa dan
3,1 %, dijawab tidak baik oleh siswa. Berdasarkan hasil angket tersebut, dapat disim-
pulkan bahwa peserta didik kelas VII C dan kelas VII E di SMP Negeri 1 Kota Jambi telah
memiliki karakter kerja keras dalam proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu hal penting bagi setiap Negara, terutama di Indonesia. Menu-
rut Nuryanta (2015)Pendidikan merupakan wahana untuk melahirkan generasi penerus
dan menjadi kunci bagi kelangsungan suatu bangsa. Pendidikan berperan untuk mengem-
bangkan potensi sumber daya manusia. Salah satu cara yang dilakukan adalah membimbing
dan memberikan fasilitas kepada peserta didik dalam kegiatan belajar. Menurut Sumarni
et al. (2017)pendidikan adalah upaya pengembangan potensi anak didik. Menurut Nurkholis
(2013)Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimban-
gan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat. Pendidikan juga
diarahkan untuk mengembangan potensi dan kemampuan individu terutama peserta didik.

Keterampilan proses merupakan suatu pendekatan belajar-mengajar yang mengarah pada
pertumbuhan dan pengembangan sejumlah keterampilan tertentu pada diri mahasiswa calon
guru, agar mampu memproses informasi sehingga ditemukan hal–hal baru yang bermanfaat
baik berupa fakta, konsep maupun pengembangan sikap dan nilai Darmaji et al. (2018). Dalam
proses pembelajaran, diperlukan unsur yang penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Ketika proses pembelajaran berlangsung, akan terjadi interaksi antara guru dengan siswa. Hal
inilah yang akan memungkinkan guru dalam mengenali karakteristik siswa serta potensi dan
kemampuan yang dimiliki mereka.

Salah satu dari sekian banyak mata pelajaran yang ada di sekolah, akandipelajari mata
pelajaran IPA. Mata pelajaran IPA tidak terlepas dari ilmu Fisika. Menurut Puti and Jumadi
(2015)upaya untuk memperoleh pemahaman, penyadaran, dan pengembangan nilai positif
tentang hakikat sains melalui pembelajaran disebut IPA. Menurut Desstya et al. (2017)IPA
merupakan tubuhnya pengetahuan terdiri dari sekumpulan fakta, konsep, teori, dan hukum,
ditemukan melalui proses ilmiah. Mata Pelajaran IPA maupun Fisika sangat erat kaitannya
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Kallesta et al. (2017)Fisika sebagai salah satu mata
pelajaran IPA tidak hanya berupa kumpulan berupa kumpulan pengetahuan seperti fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip, tetapi Fisika merupakan suatu proses pembelajaran
yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk memahami alam sekitar secara
ilmiah.

Menurut Astalini and Sumaryanti (2018)Fisika pada kenyataannya menjadi salah satu
mata pelajaran yang dianggap berat dan dihindari oleh sebagian peserta didik karena mem-
butuhkan ketekunan, keseriusan dan banyak latihan. Banyak siswa masih menganggap sulit
Fisika, sehingga dalam proses pembelajarannya tidak berlangsung secara baik. Siswa terkadang
dituntut untuk menghapal rumus-rumus dan memahami konsep-konsep yang sulit. Hal ini
yang akan mengganggu saat proses pembelajaran berlangsung. Akibatnya, tidak tercapainya
tujuan pembelajaran dan kualitas pendidikan menurun. Menurut Taufik et al. (2010)Pembe-
lajaran IPA (Fisika) perlu diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang mendorong siswa belajar
secara aktif, baik fisik, mental-intelektual, maupun sosialnya untuk memahami konsep-konsep
Fisika.

Pengukuran kemampuan siswa dapat dilakukan secara tes maupun non tes. Adapun dalam
penerapan non tes dapat digunakan dalam menilai sikap atau karakter siswa. Menurut Sukanti
(2011)cara yang mudah untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap mata pelajaran adalah
dengan angket. Dalam angket, peserta didik akan disediakan beberapa pernyataan atau per-
tanyaanmengenai sikap, danmeminta peserta didikmengisi sesuai dengan pilihan yangmereka
anggap sesuai dengan kepribadiannya.

Usaha yang terencana dan terarah melalui lingkungan pembelajaran untuk tumbuh kem-
bangnya seluruh potensi manusia yang memiliki watak dan kepribadian baik, bermoral-
berakhlak, dan berefek positif konstruktif pada alam dan masyarakat disebut pendidikan
karakter Islam (2017). Karakter yang baik ialah karakter yang bernilai positif. Ada banyak
kategori karakter, salah satunya karakter kerja keras. Karakter Kerja keras adalah perilaku
yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi hambatan belajar, tugas, guna
menyelesaikan tugas (belajar/bekerja) dengan sebaik-baiknya Kemdiknas (2010). Disini dapat
diartikan siswa mempunyai sifat bersungguh-sungguh untuk belajar atau mencapai tujuan
yang diinginkan. Karakter kerja keras melatih siswa untuk tidak mengenal lelah dan berhenti
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sebelum target tercapai. Adapun indikator yang dinilai dalam angket kerja keras ialah kesung-
guhan, pantang menyerah, usaha, dan hal yang berkaitan dengan kerja keras lainnya.

Untuk menilai karakter peserta didik dalam hal kerja keras, maka penulis melakukan
penelitian terhadap siswa SMP Negeri 1 Kota Jambi. Penelitian dilakukan dengan mengambil
data pada dua kelas VII yang berbeda, yaitu kelas VII C dan VII E. Penelitian dilakukan den-
gan memberikan angket kepada siswa dengan 25 pertanyaan atau pernyataan yang bervariasi
tentang karakter kerja keras. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil kedua kelas
tersebut dan melihat sejauh mana kerja keras siswa di SMP Negeri 1 Kota Jambi dalam proses
pembelajaran IPA.

METODE

Desain penelitian adalah suatu strategi untuk memperoleh data yang digunakan sebagai acuan
dalam pelaksanaan penelitian. Desain penelitian ditetapkan dengan mengacu pada hipotesis
yang telah dibuat. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuan-
titatif. Data kuantitatif merupakan data berupa angka.

Penelitian ini dilakukan di SMPNegeri 1 Kota Jambi yang terletak di Jalan RadenMattaher,
Jambi, Provinsi Jambi. Data sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII C dan kelas
VIII E dengan jumlah siswa masing-masing kelas 32 siswa dan 29 siswa.

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data menggunakan instrument penilaian tes
berupa tes kuisioner. Jenis tes kuisioner yang dipilih ialah angket. Angket penelitian ini diadopsi
dari skripsi Listiyani (2012) terdiri dari 40 pernyataan yang telah lulus uji validasi dan reabilitas.
Namun, dalam penelitian ini hanya diadopsi 25 penyataan. Hal ini dilakukan untuk mengethui
karakter kerja keras pada siswa.

Tes ini juga menggunakan skala likert yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Metode Skala Likert diterapkan untuk mempermudah
proses perhitungan hasil akhir. Angket ini disebarkan ke dua kelas yang berbeda namun dalam
tingkatan yang sama yaitu kelas VIII C dan kelas VIII E. Data yang diperoleh akan diolah dan
dianalisis menggunakan SPSS. Nilai untuk skala terbagi menjadi 4 kategori, yaitu: skala 4 untuk
kategori Sangat Setuju (SS), skala 3 untuk kategori Setuju (S), skala 2 untuk kategori Tidak Setuju
(TS), dan skala 1 untuk kategori Sangat Tidak Setuju (STS).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Metode penelitian
kuantitatif deskriptif merupakan jenis penelitian yang mendeskripsikan suatu objek yang
diteliti melalui data atau sampel yang disusun secara terencana, sistematis, dan terstruktur.
Menurut Subagyo (2003) statistika deskriptif adalah bagian statistika mengenai pengumpulan
data, penyajian, penentuan nilai-nilai statistika, pembuatan diagram atau gambar mengenai
sesuatu hal, disini data yang disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami atau dibaca.
Dalam hal ini, dengan menggunakan statistika deskriptif dapat membantu atau lebih mem-
permudah dalam menyelesaikan data. Untuk itu, data yang ditampilkan dapat berupa tabel,
diagram, grafik, dan sebagainya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter kerja keras siswa SMP Negeri 1
Kota Jambi terhadap proses pembelajaran IPA. Selain itu, untuk merencanakan hal yang
akan dilakukan untuk memperbaiki karakter siswa masih dianggap belum cukup. Dengan
dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat membantu dan memperluas pengetahuan prib-
adi peneliti dan peneliti lain dalam melakukan penelitian, serta membantu semua pihak yang
terlibat didalam dunia pendidikan untuk memperbaiki proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel penelitian berjumlah 61 orang siswa terdiri dari kelas VII C dan VII E di SMP Negeri 1
Kota Jambi. Penelitian dilakukan pada bulanMaret 2019 yang dimulai tanggal 26Maret. Berikut
data hasil yang diperoleh dari penyebaran instrumen angket atau kuisioner.

Hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh menggunakan SPSS mengenai angket
karakter kerja keras siswa-siswi kelas VII C dan VII E di SMPNegeri 1 Kota Jambi dapat dilihat
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pada Tabel 1 dan Tabel 2.

[Table 1 about here.]

[Table 2 about here.]

Adapun Klasifikasi Angket untuk Karakter “Kerja Keras” siswa-siswi kelas VII C SMP Negeri 1
Kota Jambi disajikan dalamTabel 3 dan Tabel 4.

[Table 3 about here.]

[Table 4 about here.]

Analisis karakter kerja keras yang dimiliki oleh peserta didik kelas VII C dan VII E di SMP
Negeri 1 Kota Jambi dapat diidentifikasi menggunakan SPSS dengan parameter berupa mean,
median, modus, standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum.

Berdasarkan data hasil padaTabel 1, yaitu data angket karakter kerja keras siswa-siswi kelas
VII C menyatakan bahwa nilai rata-rata (mean) dari 32 responden sebesar 74.8438. Sedan-
gkan nilai tengah (median) sebesar 75,5 dan nilai yang sering muncul (modus) sebesar 70.
Untuk standar deviasi diperoleh hasil sebesar 6.82079. Sehingga diperoleh nilai minimum sebe-
sar 59 dannilaimaksimumsebesar 92.Untukmenganalisis data, dapat dilihat dari nilai rata-rata
(mean) dan standar deviasi. Dari data tersebut nilai rata-rata (mean) sebesar 74.8438 meny-
atakan bahwa nilai tersebut termasuk kategori “Baik”. Berdasarkan hasil data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tingkat karakter kerja keras peserta didik kelas VII C dikategorikan “Baik”
atau dapat dikatakan masih memiliki semangat kerja keras terhadap proses pembelajaran.

Berdasarkan data hasil pada Tabel 2, yaitu data angket karakter kerja keras siswa-siswi kelas
VII E menyatakan bahwa nilai rata-rata (mean) dari 29 responden sebesar 76.6552. Sedangkan
nilai tengah (median) sebesar 78 dan nilai yang sering muncul (modus) sebesar 75. Untuk
standar deviasi diperoleh hasil sebesar 7.95647. Sehingga diperoleh nilai minimum sebesar
56 dan nilai maksimum sebesar 94. Untuk menganalisis data, dapat dilihat dari nilai rata-rata
(mean) dan standar deviasi. Dari data tersebut nilai rata-rata (mean) sebesar 76.6552 meny-
atakan bahwa nilai tersebut termasuk kategori “Baik”. Berdasarkan hasil data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tingkat karakter kerja keras peserta didik kelas VII E dikategorikan “Baik”.

Selain itu, untuk mengidentifikasi karakter kerja keras peserta didik dapat menggunakan
skala likert dan mengklasifikasikan menggunakan SPSS. Ketika 4 skala likert digunakan, data
diatas dapat menunjukan bagaimana karakter dari keseluruhan peserta didik di kelas tersebut.
Dimana nilai tersebut akan diubah dalam variabel lain yang akan menunjukkan karakter kerja
keras dari kelas tersebut. Untuk mengubah nilai menjadi skala, dapat menggunakan rentang.
Setiap rentang akanmewakili skala likert yang digunakan. Dapat diperoleh dengan rumus pada
Gambar 1.

[Figure 1 about here.]

Sehingga didapatkan rentang yang akanmewakili setiap skala likert yang digunakan adalah
25-43.75menunjukkan skala 1 yaitu sangat tidak setuju , 43.76-62-5 menunjukkan skala 2 yaitu
tidak setuju, 62.6-81.25 menunjukkan skala 3 yaitu setuju dan 81.26-100 menunjukkan skala 4
yaitu sangat setuju. Keempat skala tersebut menunjukkan bagaimana pendapat siswa mengenai
butir pernyataan yang digunakan.

Berdasarkan data padaTabel 3, diperoleh bahwa terdapat 2 peserta didik pada rentang
43.76-62.5 dengan persentasi sebesar 6,3 %, 26 peserta didik pada rentang 62.6-81.25 dengan
persentasi sebesar 81,3 %, dan 4 peserta didik pada rentang 81.26-100 dengan persentasi sebe-
sar 12,5 %. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter kerja keras peserta
didik kelas VII C rata-rata tergolong “Baik”.

Untuk data padaTabel 4, diperoleh bahwa terdapat 1 peserta didik pada rentang 43.76-62.5
dengan persentasi sebesar 3,1 %, 21 peserta didik pada rentang 62.6-81.25 dengan persentasi
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sebesar 65.6 %, dan 7 peserta didik pada rentang 81.26-100 dengan persentasi sebesar 21,9 %.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter kerja keras peserta didik kelas
VII E rata-rata tergolong “Baik”.

Dari Tabel 3 dan Tabel 4 dapat dilihat banyaknya siswa yang memiliki nilai dalam rentang
yang telah ditentukan. Sehingga dari data dapat dilihat mayoritas peserta didik kelas VII C dan
kelas VII Ememiliki karakter kerja keras yang baik, dilihat dari pendapatmereka yangmemiliki
rentang di 62.6-81.25. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas VII C dan kelas VII
E memilih setuju dengan pernyataan dari angket karakter tersebut. Dengan persentasi pada
rentang tersebut, maka dapat dikatakan peserta didik kelas VII C dan kelas VII E memiliki
karakter kerja keras yang baik.

Pentingnya pembentukan karakter dalam diri siswa sangat dibutuhkan pada era modern
ini. Sesuai dengan ketetapan UUD dan UU tentang sisdiknas serta tujuan pendidikan nasional
telah ditetapkan bahwa pendidikan di masa mendatang harus memiliki mutu dan berkuali-
tas. Untuk itu perlu ditegaskan bahwa keputusan Presiden RI No 1 Tahun 2010 setiap jenjang
pendidikan di Indonesia harus melaksanakan pendidikan karakter. Menurut Citra (2012) pen-
didikan karakter adalah suatu sistempenanamannilai-nilai karakter kepadawarga sekolah yang
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untukmelaksanakan
nilai-nilai tersebut.

Karakter kerja keras dapat mendorong peserta didik untuk lebih bersemangat danmemoti-
vasi diri dalamproses pembelajaran.Menurut Ikhwanuddin (2012) secara ilmiah untukmenye-
lesaikan tugas-tugas menggambar dengan baik, dengan beban kerja yang cukup banyak dan
waktu yang terbatas, diperlukan karakter kerja keras. Dengan adanya karakter kerja keras dalam
diri peserta didik, maka mereka akan terhindar dari rasa malas, lebih disiplin dalam menger-
jakan tugas, dan mudah dalam menghadapi kesulitan.

KESIMPULAN

Karakter Kerja Keras siswa kelas VII C dan VII E SMP Negeri 1 Kota Jambi mayoritas adalah
baik. Hal tesebut ditunjukkan dari data pada tabel angket yang memperlihatkan bahwa banyak
yang memilih setuju pada 25 pernyataan yang diberikan. Karakter tersebut juga dipengaruhi
dari beberapa faktor yangmenyebabkanmerekamemiliki karakter kerja keras yang baik. Selain
itu, dorongan dari dalam diri sendiri merupakan salah satu hal penting untuk menumbuhkan
semangat kerja keras dan pantang menyerah pada peserta didik.
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TABLE 1 | Statistik Deskriptif Angket Karakter ``Kerja Keras''Ssiswa-siswi Kelas VII C SMP Negeri 1 Kota Jambi

Interval

N
Valid 32

Missing 0

Mean 74.8438

Median 75.5000

Mode 70.00

Std. Deviasi 6.82079

Minimum 59.00

Maksimum 91.00
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TABLE 2 | Statistik Deskriptif Angket Karaker ``KerjaKeras'' Siswa-siswi Kelas VII E SMP Negeri 1 Kota Jambi

Interval

N
Valid 29

Missing 0

Mean 76.6552

Median 78.0000

Mode 75.00

Std. Deviasi 7.95647

Minimum 56.00

Maksimum 94.00
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TABLE 3 | Klasifikasi Angket Karakter ``Kerja Keras'' Siswa-siswi Kelas VII C SMP Negeri 1 Kota Jambi

Frekuensi Persen Persentase Kumu-
latif

Valid

43.76-62.5 2 6,3 6,3

62.6-81.25 26 81,3 87,5

81.26-100 4 12,5 100,0

Total 32 100,0
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TABLE 4 | Klasifikasi Angket Karakter ``Kerja Keras'' Siswa-siswi Kelas VII E SMP Negeri 1 Kota Jambi

Frekuensi Persen Persentase
Kumulatif

Valid

43.76-62.5 1 3,1 3,4

62.6-81.25 21 65,6 75,9

81.26-100 7 21,9 100,0

Total 29 90,6

Missing Sistem 3 9,4

Total 32 100,0
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FIGURE 1 | Rumus untuk Mengubah Nilai Rentang menjadi Skala
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